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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang sangat cepat berdampak besar dalam
percepatan pembangunan infrastruktur sehingga diperlukan suatu teknologi yang
sudah terintegrasi yang di dalamnya harus berisi semua informasi yang
dibutuhkan dalam proses desain, konstruksi, dan maintenance. Maka penerapan
Building Information Modelling (BIM) adalah solusi dari permasalahan tersebut.
Penerapan BIM sendiri perlu didukung oleh alat bantu berupa software, salah
satunya OpenBuilding Designer. OpenBuilding Designer merupakan perangkat
lunak yang sudah terintegrasi sehingga pekerjaan akan lebih efektif dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengimplementasikan konsep BIM
menggunakan Software OpenBuildings Designer, untuk mengetahui bentuk
permodelan 3D dari gedung Kantor Cabang BRI Batusangkar yang berupa
permodelan arsitektur, struktur, dan mekanikal. Memodelkan suatu bangunan
terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. Dengan adanya langkah-langkah
tersebut memudahkan dalam memodelkan suatu bangunan. Hasil dari penerapan
BIM yang dilakukan berupa permodelan 3D arsitektur, struktur dan mekanikal.
Kelebihan dari penerapan BIM  yang dilakukan menggunakan Software
Openbuilding Designer yaitu dapat membantu pekerjaan arsitek, insinyur, dan ahli
sipil. Kekurangan BIM dalam implementasi Building Information Modeling
menggunakan Software Openbuilding Designer adalah tidak dapat menggantikan

profesi arsitek, insinyur, dan ahli sipil.

Kata Kunci  : BIM, Permodelan 3D, Openbuilding Designer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi sudah mengalami perkembangan dengan
sangat cepat terutama di bidang Arsitektur, engineering dan konstruksi dengan
Software-Software yang semakin maju. “Perkembangan teknologi digital yang
sangat cepat berdampak besar dalam percepatan pembangunan infrastruktur
sehingga menjadi lebih efisien dan produktif, salah satunya dengan Building
Information Modelling” (PUPR, 2018). Building Information Modelling (BIM)
adalah suatu sistem atau teknologi yang mencakup beberapa informasi penting
dalam proses design, konstruksi, maintenance, yang terintegrasi pada pemodelan
3D. “Jika BIM diterapkan, modelnya harus dapat berisi semua informasi
bangunan tersebut, informasi tersebut digunakan untuk bekerjasama,
memprediksi, dan membuat keputusan tentang desain, konstruksi, biaya, dan
tahap pemeliharaan bangunan” (Azhar & Azizah, 2022).

Building Information Modelling (BIM) merupakan sistem, manajemen,
metode atau urutan pengerjaan suatu proyek yang diterapkan berdasarkan
informasi terkait dari keseluruhan aspek bangunan yang dikelola dan kemudian
diproyeksikan ke dalam model 3 dimensi. Di dalamnya terdapat semua informasi
bangunan, yang berfungsi sebagai sarana untuk membuat perencanaan,
perancangan, pelaksanaan pembangunan, serta pemeliharaan bangunan tersebut
beserta infrastrukturnya bagi semua pihak yang terkait di dalam proyek seperti

konsultan, owner, dan kontraktor.

Dalam penerapan BIM sendiri perlu didukung oleh alat bantu berupa
Software  atau perangkat lunak yang sudah terintegrasi, sehingga dalam
pengerjaan akan lebih efisien dan efektif. Salah satu Software yang digunakan
yaitu OpenBuildings Designer. OpenBuildings Designer adalah suatu perangkat
lunak desain bangunan multidisiplin yang memudahkan pekerjaan antara arsitek,
insinyur, mekanikal dan struktural. Pada permodelan 3D yang dilakukan akan
didapatkan desain bangunan berupa permodelan arsitektur, struktur, dan

mekanikal. Maka penulis melakukan permodelan dengan mengambil judul



“Implementasi BIM Dalam Permodelan 3D Pembangunan Gedung Kantor

Cabang BRI Batusangkar Menggunakan Software Openbuilding Designer”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah permodelan 3D vyang dilakukan

menggunakan Software OpenBuildings Designer?

Bagaimana hasil permodelan 3D gedung Kantor Cabang BRI Batusangkar
menggunakan Software OpenBuildings Designer yang meliputi
permodelan 3D arsitektur, struktur, dan mekanikal?

Bagaimana kelebihan dan kekurangan Building Information Modelling
(BIM)?

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai

berikut:

1.

Permodelan gedung Kantor Cabang BRI Batusangkar dengan
menggunakan Software OpenBuildings Designer.
Permodelan yang dilakukan berupa permodelan 3D vyaitu arsitektur,

struktur, dan mekanikal.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

=

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk dapat mengimplementasikan konsep BIM menggunakan Software
OpenBuildings Designer.

Untuk mengetahui bentuk permodelan 3D dari gedung Kantor Cabang BRI
Batusangkar yang berupa permodelan arsitektur, struktur, dan mekanikal.
Untuk dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan BIM.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Memudahkan bagi owner, konsultan, dan kontraktor dalam melakukan
identifikasi proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi di

lapangan.



2. Untuk mahasiswa manfaat penelitian ini adalah sebagai referensi dan

untuk mengetahui penerapan konsep BIM.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah
1. BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dasar-dasar teori tentang penelitian dengan sumber yang relevan
dan persyaratan yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdapat pada bab

tinjauan pustaka.
3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian menjelaskan lokasi penelitian, data
penelitian, metode analisis data, dan bagan alir penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan ataupun

tujuan penelitian.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan dan membahas hasil dari penelitian yang
dilakukan, berupa langkah-langkah permodelan, hasil permodelan 3D
arsitektur, struktur, dan mekanikal, serta kelebihan dan kekurangan

penggunaan BIM
5. BABV PENUTUP

Pada bagian penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian

yang dilakukan serta saran-saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Building Information Modelling (BIM)

Building Information Modelling (BIM) dijelaskan dalam beberapa
pendapat yaitu:

Building Information Modelling (BIM) merupakan suatu pengembangan
yang sangat menjanjikan dalam industry Architecture, Engineering, and
Construction (AEC). Dengan adanya teknologi BIM, model virtual
bangunan dibangun secara digital. Ketika selesai model yang dihasilkan
komputer berupa geometri yang tepat dan data relevan yang diperlukan
untuk mendukung konstruksi, fabrikasi dan pengadaan yang diperlukan
untuk mewujudkan bangunan. BIM mengakomodasi banyak fungsi yang
dibutuhkan untuk memodelkan siklus hidup bangunan, memberikan dasar
untuk kemampuan konstruksi baru:dan perubahan dalam peran serta
hubungan antara -tim dalam proyek. Dalam penerapannya BIM
memfasilitasi proses desain dan konstruksi yang terintegrasi menghasilkan
bangunan berkualitas baik dengan biaya yang lebih rendah dan waktu
pengerjaan yang lebih; singkat. (Eastman, Teicholz, Sacks, & Liston,
2008).

“BIM merupakan salah satu teknologi AEC (Architecture, Engineering,
and Construction) yang dapat mensimulasikan informasi dalam bentuk
representasi digital dari karakteristik fisik dan fungsional suatu bangunan,
termasuk semua informasi tentang elemen bangunan yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan kehidupan terhadap siklus bangunan” (Azhar &
Azizah, 2022). Selanjutnya dijelaskan bahwa “Konsep BIM membayangkan
konstruksi virtual sebelum konstruksi fisik yang sebenarnya, untuk mengurangi
ketidakpastian, meningkatkan keselamatan, menyelesaikan masalah, dan
menganalisis dampak potensia” (Berlian, Putranto, Hidayat, & Nugroho, 2016)

Jadi BIM adalah pengembangan teknologi pada AEC yang dibuat secara
digital dengan model virtual yang di dalam penerapanya memfasilitasi proses



desain dan konstruksi, sehingga menghasilkan bangunan yang berkualitas baik
dengan biaya lebih rendah dan waktu pengerjaan lebih cepat, dimana didalamnya
terdapat semua informasi bangunan yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan siklus hidup bangunan (direncanakan, dirancang, dilaksanakan, dan
dilakukan pengawasan), mengurangi ketidakpastian, meningkatkan keselamatan,

menyelesaikan masalah, dan menganalisis dampak potensial.

1.2 Sejarah Building Information Modelling

Konsep BIM telah ada sejak tahun 1970-an. Alat perangkat lunak pertama
yang dikembangkan untuk memodelkan bangunan muncul pada akhir tahun 1970-
an dan awal tahun 1980-an, dan termasuk produk workstation seperti Chuck
Eastman Building Deskripsi System and GLIDE, RUCAOQOS, Sonata, Reflex dan
Gable 4D Series. Hal yang menjadi halangan dan yang membatasi adopsi BIM
saat itu adalah mahalnya aplikasi awal dan perangkat keras yang dibutuhkan untuk
menjalankannya. Istilah “model- bangunan™ pertama kali digunakan dalam
makalah pada pertengahan 1980-an yaitu makalah pada tahun 1985 oleh Simon
Ruffle yang diterbitkan pada tahun 1986, kemudian makalah oleh Robert Aish
pada tahun 1986, kemudian di GMW Computers Ltd, pengembangan perangkat
lunak RUCAPS — merujuk kepada penggunaan perangkat lunak di Bandara
Heathrow London. (UNP, 2021)

Istilah BIM (Building Information Modelling) pertama kali muncul dalam
makalah oleh GA Van Nederveen dan FP Tolman pada tahun 1992, namun hingga
10 tahun kemudian istilah Building Information Modelling tidak populer. Pada
tahun 2002, Autodesk merilis sebuah buku putih yang berjudul Building
Information Modelling, dan vendor perangkat lunak lainnya mulai menyatakan
keterlibatan mereka di lapangan. Pada tahun 2003 dengan menerima pinjaman
dari Autodesk, Bentley System, Graphisoft, dan pengamat Industri lainnya Jerry
Laiserin membantu mempopulerkan dan menyatakan istilah Building Information
Modelling sebagai nama untuk representasi digital dari proses pembangunan.
Implementasi Building Information Modelling (BIM) pertama kali dianggap
dilakukan oleh ArchiCAD setelah diluncurkan pada tahun 1987 karena Produk



CAD pertama yang mampu membuat geometri 2D dan 3D dan produk BIM
komersial pada komputer pribadi. (UNP, 2021)

1.3 Manfaat dan Tujuan BIM

A e
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11.

12.

Manfaat BIM menurut (PUPR, 2018) sebagai berikut:

Dukungan terhadap proses pengambilan keputusan proyek.

Pemahaman antar stakeholder lebih jelas.

Visualisasi solusi desain, bantuan terhadap proses dan koordinasi desain.
Peningkatan keselamatan selama konstruksi dan sepanjang siklus hidup
bangunan.

Dukungan analisis biaya dan siklus hidup proyek.

Dukungan transfer data proyek ke perangkat lunak pengelolaan data.
Penekanan biaya dengan meminimalisir jumlah anggota tim.
Meminimalisir penggunaan kertas karena interaksi secara digital.

Peningkatan kecepatan kerja karena otomatisasi koordinasi dalam proyek.

. Kualitas lebih tinggi karena perencanaan dan pengelolaan informasi yang

terkontrol sehingga proses konstruksi lebih efektif dan efisien.

Deteksi  mitigasi/pengurangan  risiko dalam proses perencanaan,
ketidakpastian, peningkatan keselamatan, analisa dampak potensial.
Peningkatan produktivitas karena koordinasi dan kolaborasi informasi

yang terintegrasi.

Building Information Modelling dapat digunakan untuk tujuan sebagai

berikut (Azhar, Nadeem, Mok, & Leung, 2008)

1.

Visualisasi: Rendering 3D dapat dengan mudah dibuat sendiri dengan
sedikit usaha tambahan

Fabrikasi / shop drawing : Mudah membuat gambar kerja untuk berbagai
sistem bangunan. Misalnya, gambar kerja saluran logam lembaran dapat
dengan cepat diproduksi setelah model selesal.

Tinjauan kode: Departemen pemadam kebakaran dan pejabat lain dapat

menggunakan model ini untuk meninjau proyek bangunan mereka.



4. Pengestimasian biaya: Perangkat lunak BIM memiliki fitur mengestimasi
biaya bawaan. Jumlah material secara otomatis diekstraksi dan diperbarui
saat ada perubahan dalam model.

5. Urutan konstruksi: Model informasi bangunan dapat digunakan secara
efektif untuk mengkoordinasikan pemesanan material, fabrikasi, dan
jadwal pengiriman untuk semua komponen bangunan.

6. Deteksi konflik, interferensi, dan tabrakan: Karena model informasi
gedung dibuat dengan skala dalam ruang 3D, semua sistem utama dapat
diperiksa interferensi secara instan dan otomatis. Misalnya, proses ini
dapat memverifikasi bahwa persiapan tidak bersinggungan dengan balok
baja, saluran, atau dinding.

7. Analisis forensik: Model informasi bangunan dapat dengan mudah
diadaptasi untuk menggambarkan secara grafis potensi kegagalan,
kebocoran, rencana evakuasi, dan sebagainya.

8. Manajemen fasilitas:" Departemen  manajemen  fasilitas  dapat
menggunakannya untuk renovasi, perencanaan ruang, dan operasi

pemeliharaan.

Menurut Kementrian. Pekerjaan Umum BIM memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. BIM adalah pendekatan baru, melibatkan proses perancangan dan
pembuatan aset bangunan menggunakan representasi 3D dari atribut fisik
dan fungsional.

2. BIM adalah proses membuat data set digital yang membentuk model 3D
dan informasi yang melekat pada model tersebut dalam sebuah lingkungan
kolaborasi yang disebut Common Data Environment (CDE)

3. Prinsip BIM adalah bukan sekedar proses singular atau pembuatan model
3D dengan bantuan komputer semata, melainkan proses pembuatan model
dan data secara bersamaan dan dikolaborasikan antar para pelaku sejak
proses perencanaan, perancangan, fabrikasi, hingga pembangunan dan

pemeliharaan.



Sedangkan prinsip utama BIM menurut Kementrian Pekerjaan Umum Dan

Perumahan Rakyat yaitu:

1. BIM tidak sama dengan Software, melainkan sebuah metode, sistem, atau
pendekatan baru dalam proses perancangan dan pembuatan objek
bangunan/infrastruktur menggunakan representasi 3D dari atribut fisik dan
fungsional

2. BIM tidak sama dengan sekedar membuat model 3D dengan bantuan
komputer, melainkan proses pembuatan model dan data secara bersamaan
dan dikolaborasikan antar para pelaku konstruksi sejak proses
perencanaan, perancangan, fabrikasi, hingga pembangunan dan
pemeliharaan.

3. BIM tidak sama dengan proses membuat data set digital. Data tersebut
yang akan membentuk model 3D dan informasi yang melekat pada model
tersebut dalam sebuah lingkungan. kolaborasi yang disebut Common Data
Environment (CDE).

4. BIM sama dengan membangun big data. Selain berisi database BIM
model seluruh bangunan/infrastruktur, BIM juga akan memiliki “algoritma
tertentu” sehingga -dapat digunakan untuk facility management,

programming and budgeting, dan'sebagainya.

1.4 Permodelan 3D

Permodelan 3D adalah prosedur pengembangan model 3 dimensi
menggunakan perangkat lunak. Prosedur yang dilakukan sebagai proses untuk
menciptakan sebuah model yang mewakili objek sebenarnya secara 3 dimensi.
Objek yang dibuat modelnya bisa berupa objek hidup maupun benda mati. Model
tiga dimensi dibuat dengan menggunakan sejumlah titik dalam ruang 3 dimensi
yang dihubungkan dengan berbagai data geometris seperti garis, bidang datar, dan
permukaan melengkung yang menghasilkan bentuk 3 dimensi yang menyerupai
bentuk asli objek yang dimodelkan. Permodelan 3D memperlihatkan kondisi

eksisting serta memvisualisasikan keluaran proyek konstruksi.



1.5 OpenBuildings Designer

OpenBuildings Designer adalah solusi Pemodelan Informasi Bangunan
(BIM) multi-disiplin tunggal, bersama, dan multi-disiplin yang menggabungkan
desain arsitektur, struktur, mekanikal, dan elektrikal serta dokumentasi konstruksi
ke dalam satu aplikasi yang konsisten. Disertakan dengan dataset dan perangkat

alat yang terintegrasi untuk disiplin ilmu Arsitektur, Struktural, dan Mekanikal.

OpenBuildings Designer dirancang khusus untuk para insinyur MEA dan
profesional bangunan lainnya untuk mendesain, menganalisis, dan membangun
bangunan dari semua jenis dan skala. Ini memberdayakan arsitek dan insinyur
untuk merancang infrastruktur yang berkelanjutan dan memungkinkan tim proyek
untuk menghasilkan bangunan yang dirancang dengan baik dan berkinerja tinggi
sambil memanfaatkan banyak manfaat yang terkait dengan BIM. Menggunakan
pendekatan data federasi untuk permodelan dan manajemen gambar akan

memungkinkan anggota tim mengerjakan model ukuran secara bersama.

OpenBuildings Designer memberikan dataset disiplin ilmu yang lengkap
dan beragam untuk disiplin ilmu Arsitektur, disiplin ilmu Struktur, dan disiplin
ilmu Mekanikal. Dataset ini telah disempurnakan dan disederhanakan untuk

kemudahan penggunaan dan manajemen.

3. Arsitektur

Secara khusus dikembangkan untuk para profesional di bidang
arsitektur, disiplin arsitektur mengotomatiskan semua fase desain
arsitektur dan proses alur kerja produksi, mulai dari desain konseptual
hingga dokumentasi konstruksi. Aplikasi ini menyediakan platform
teknologi umum dan antarmuka pengguna yang konsisten, untuk
mengintegrasikan aktivitas utama untuk desain dan pemodelan bangunan
3D, visualisasi desain, perancangan dan produksi gambar 2D, serta
pembuatan laporan dan manajemen objek. Disiplin arsitektur didasarkan
pada konsep Integrated Project Model yaitu sebuah konsep di mana model
Bangunan 3D yang cerdas adalah sumber tunggal untuk semua input dan
output data. Pemodelan desain dan revisi desain dilakukan pada model



proyek terintegrasi, dan semua pembaruan model serta ekstraksi data

dilakukan dari model yang sama.

Aplikasi ~ bangunan  ini  memungkinkan ~ Anda  untuk
mempertahankan strategi yang menangani berbagai kebutuhan siklus
hidup proyek yang penting, termasuk:

a. Perencanaan ruang dan penentuan pemodelan massa yang terjadi pada
tahap awal proyek.

b. Aktivitas berorientasi produksi yang terjadi selama pemodelan dan
tahap pengembangan desain, termasuk penempatan dinding, pintu, dan
jendela.

c. Pembuatan gambar, jadwal, dan laporan yang terjadi selama siklus

hidup proyek, dan seterusnya.

. Struktur

Disiplin ilmu struktural membahas aspek rekayasa struktural dari
proses desain dengan menyediakan elemen struktural yang cerdas, seperti
kolom baja, gelagar, balok beton, tiang kayu, balok dan rangka, serta
komponen Struktural lainnya. Dapat - memodifikasi tipe komponen
Struktural yang ada serta menentukan tipe baru dan juga dapat
mengkustomisasi komponen Struktural yang ada atau yang baru, dan
mengubah tampilannya agar sesuai dengan gaya penyusunan, standar
presentasi, atau preferensi pribadi.

Disiplin struktural dapat secara otomatis menghasilkan jadwal
kolom Baja atau Beton. Semua aspek dari gambar-gambar ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan. Disiplin Struktural memungkinkan Anda
mendesain proyek dalam 3D, dan melacak material, jumlah, dan
spesifikasi, semuanya dilacak secara otomatis dalam file desain. Denah,
potongan, elevasi, semuanya disimpan atau ditautkan ke model 3D,
sehingga setiap perubahan yang dibuat pada file desain secara otomatis
memperbarui data pelaporan dan gambar. Pada permodelan yang akan

dilakukan yaitu memodelkan kolom, balok dan plat.
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5. Mekanikal

Disiplin Mekanikal adalah solusi alur kerja 2D dan 3D yang
terintegrasi penuh untuk desain dan dokumentasi sistem Mekanikal dan
lingkungan bangunan. Aplikasi Bangunan ini didukung oleh mesin
pemodelan yang sangat kuat dan memanfaatkan semua teknologi
OpenBuildings Designer. Disiplin ilmu Mekanikal menyediakan dukungan
desain dan dokumentasi teknik untuk banyak standar industri internasional
dan regional. Dengan menggunakan fitur parametrik dan sel statis, standar
dapat dengan mudah dikustomisasi dan diperluas untuk memenuhi
kebutuhan setiap kebutuhan desain mekanikal. Mendukung disiplin
HVAC, Alat bantu penempatan, modifikasi, dan manipulasi tersedia untuk
setiap disiplin. Penempatan susunan alat kelengkapan juga diperbolehkan
untuk perangkat yang terikat ruang yang didistribusikan secara merata.
Alat canggih seperti AHU Builder dapat membangun perpustakaan unit
penanganan udara yang disesuaikan.

Sistem HVAC (heating, ventilation and air conditioning) adalah
sebuah sistem yang mengkondisikan lingkungan sekitar melalui
pengendalian suhu, kelembaban, arah pergerakan udara juga kualitas udara
termasuk hingga pengendalian partikel serta pembuangan kontaminan
yang terdapat di udara. Disebut “sistem” karena HVAC terdiri dari
beberapa mesin/perangkat yang masing-masing memiliki fungsi yang
berbeda. Permodelan yang akan dilakukan pada disiplin mekanikal yaitu
HVAC berupa diffuser, saluran, dan Kisi-kisi.

1.6 Langkah Langkah Permodelan

Permodelan dilakukan menggunakan perangkat lunak OpenBuildings
Designer dengan langkah langkah sebagai berikut:

1. Masuk ke dalam perangkat lunak OpenBuildings Designer, lalu membuat
workspace dan workset serta membuat file model

Ketika sudah memulai OpenBuildings Designer akan ditampilkan

menu workspace dan workset. Setiap file yang dibuat harus menjadi

bagian dari sebuah workset, pada dasarnya adalah sekumpulan file dan
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folder yang semuanya merupakan bagian dari proyek yang sama.
Membuat workset baru akan membuat kumpulan folder yang berisi dan
mendefinisikan file dan standar untuk proyek tersebut. Setiap workset
akan menjadi bagian dari workspace yang mendefinisikan standar umum
untuk semua proyek di workspace tersebut. Dalam organisasi kecil,
mungkin ada satu workspace untuk semua proyek atau workset. Dalam
organisasi yang lebih besar, workspace dapat mendefinisikan standar jenis
bangunan atau klien tertentu.

Mengatur model

Pertama adalah memutuskan bagaimana mengatur model kerja
untuk proyek. Keputusan pertama adalah apakah model akan menjadi
model tunggal yaitu semua yang dimodelkan dalam satu file, atau model
federasi yang memanfaatkan kemampuan referensi yang kuat dan merujuk
banyak model yang lebih kecil bersama-sama untuk membuat model
bangunan. Ini akan ditentukan oleh ukuran dan kompleksitas proyek, serta
fase desain saat ini.- Pertimbangan tim proyek, disiplin ilmu mana yang
akan berkontribusi-pada model. Masing-masing model harus terpisah dan
direferensikan ke dalam model BIM secara keseluruhan. Dan berapa
banyak anggota tim“yang perlu_mengerjakan model tersebut. Perlu
memecah model menjadi file yang cukup sehingga setiap anggota tim
memiliki setidaknya satu file untuk dikerjakan. Dan terakhir, harus
memikirkan tentang desain itu sendiri.

Setelah organisasi model ditentukan, perlu diingat bahwa
organisasi model yang baik cukup fleksibel untuk memungkinkan
perubahan pada organisasi saat desain berlangsung. langkah selanjutnya
adalah mempertimbangkan apa yang akan menjadi output dari model baik
berupa gambar, jadwal, dan kuantitas.

Membuat dan mengatur grid

Grid dihubungkan dengan lantai atau level yang diatur di Floor
Manager menggunakan Grid Systems manager. Setelah sistem grid dibuat
untuk sebuah proyek, sistem ini dapat ditampilkan dalam model 3D dan
digunakan untuk secara otomatis membuat garis grid yang diberi label
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dengan benar pada gambar untuk denah, elevasi, bagian dan detail. Ada
dua utilitas di OpenBuildings Designer yang digunakan untuk mengelola
dan mengatur lantai dan level yang menentukan elevasi Z di bangunan
yaitu Floor Manager dan Floor Selector.

Floor Manager digunakan untuk membuat dan mengedit lantai dan
level proyek. Pemilih lantai digunakan untuk mengatur elevasi Z pada
model dan membantu dalam membuat model pada elevasi yang benar.
Grid Systems manager digunakan untuk mengatur bentuk, ukuran,
penempatan, dan tampilan semua elemen dan komponen yang terdapat
pada sistem grid. Kotak dialog Grid Systems manager memiliki dua
jendela utama yaitu grid System Settings and Grid Line.

4. Permodelan

Permodelan dilakukan dengan menggunakan grid sebagai dasar
untuk menentukan letak model. Pastikan letak grid sesuai dengan lantai
yang akan dimodelkan. Permodelan dapat berupa permodelan arsitektur,

struktur, dan Mekanikal.

1.7 Kelebihan dan Kekurangan BIM

Kelebihan dan kekurangan dalam pengaplikasian adalah: (Ayu , Putranto,
Hidayat, & Nugroho, 2016)
1. Kelebihan

a. Integrasi Perangkat Lunak
Pada proyek yang menggunakan aplikasi konvensional biasanya
membutuhkan banyak Software, namun dengan menggunakan
Software BIM semua kebutuhan tersebut dapat diakomodasi dalam
satu perangkat lunak yang dapat dikerjakan oleh satu orang saja karena
adanya integrasi pada beberapa perangkat lunak lain yang dibutuhkan.

b. Deteksi Tabrakan Desain
Ketidaksesuaian antara desain arsitek, struktur, dan MEP, dapat
dihindari dengan adanya deteksi crash dari perangkat lunak BIM. Hal
ini juga mengurangi revisi desain dan kesalahan yang terjadi ketika

pelaksanaan pekerjaan proyek dimulai.
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c. Proses yang Lebih Cepat
Dengan adanya perangkat lunak BIM semua proses yang dilakukan
lebih cepat.

d. Penghematan Sumber Daya
Dengan menggunakan aplikasi BIM kebutuhan sumber daya dapat
diminimalisir karena beberapa pekerjaan dapat dikerjakan satu orang
saja.

e. Penghematan Biaya
Dengan adanya efisiensi waktu dan sumber daya manusia maka biaya
yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan proyek dengan
menggunakan aplikasi BIM dapat berkurang.

2. Kekurangan

a. Mahalnya harga lisensi

b. Membutuhkan spesifikasi hardware yang besar, agar aplikasi dengan
konsep BIM bekerja dengan baik diperlukan RAM yang besar.

c. BIM kurang mampu mendetailkan gambar dengan skala yang cukup
kecil dengan optimal. Oleh karena itu penggambaran dengan skala
dibawah 1:20 masih membutuhkan gambar dengan menggunakan
AutoCAD
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mengambil studi kasus proyek pembangunan gedung
kantor cabang BRI Batusangkar yang bertempat di Jalan S Parman no.45,

Baringin, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

Sumber : Google Maps (tanggal akses 19 januari 2023)

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis Dan Sumber Data
Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang
bersumber dari orang lain berupa Gambar Struktur Utama dan
Gambar Eksisting pembangunan kantor cabang BRI Batusangkar
Kanwil BRI Padang.
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan studi dokumen. Studi dokumen merupakan teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
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3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan metode pekerjaan.
Pemodelan yang dilakukan pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan
Software  OpenBuildings Designer. Setelah data penelitian yang dibutuhkan
terkumpulkan dengan cara mengelompokkan data yang sudah ada sesuai dengan
jenis pekerjaan pemodelan, kemudian dilakukan input data kedalam Software ,

sehingga didapatkan permodelan yang sesuai.

Tabel 3. 1 Tabel proses pengerjaan Software OpenBuilding Designer

Topik Detail pekerjaan
Workflow pemodelan 1. Basic modelling
bangunan dan infrastruktur 2. Model management

3. Advanced modelling

4. Reference based modeling
Permodelan BIM disiplin 1. Modelling dinding, pintu dan jendela
arsitektur 2. Modelling lantai interior

3."'Membuat gambar dan schedule

4. Permodelan massa konseptual

5. Perencanaan ruang

6. Permodelan pagar
Permodelan BIM disiplin 1. Permodelan rangka structural
struktur 2. Gambar struktur dan schedule

3. Lantai dan sistem grid

4. Perangkaan struktur

5. Dinding struktur

6. Manajemen & pelaporan data struktur
Permodelan BIM disiplin 1. Permodelan sistem HVAC
Mekanikal 2. Pekerjaan saluran dan permodelan

peralatan
3. Permodelan diffuser, kisi-kisi dan
percabangan

Project kolaborasi digital
AEC
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3.4 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Data Sekunder:

Gambar Struktur Utama
Gambar Eksisting

Analis

is Data

Permodelan 3D menggunakan

software OpenBuilding designer

4

Hasil permodelan

Tidak

ya

Kesimpulan

4

Gambar 3.2 Bagan alir penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Langkah-Langkah Permodelan

Permodelan dilakukan menggunakan Software OpenBuildings Designer.
Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan permodelan adalah

1. Masuk kedalam Software OpenBuildings Designer

Ketika sudah memulai OpenBuildings Designer akan ditampilkan
menu workspace dan workset, seperti pada gambar dibawah.

E -0x
Recent WorkSets OpenBuildings Designer CONNECT Edition
;I= Building_Examples WorkSpace WorkSet
i MSIB-BIM-Architecture Building_Examples = TUGAS AKHIR -
i Building Examples _ .
:Il Tugas Akhir Arsitektur Recent Files = B8 Properties -
Name TUGAS AKHIR
:Iu Building_Examples You haven't opened any files recently. To browse for a file, start by clicking on Browse. ,
n Description tugas akhir...
2 TUGAS AKHIR
WorkSpace Building_Exa...
i Building Examples = o )
=l- BIM Architecture JUITA SARI @ ProjectWise Project Properti
: Browss New File Ne project attached.
I= Building Examples Show All Properties
2 MISB-BIM Structural
:I= Building_Examples
2 MSIB-BIM Mechanical TA
_I= Building_Examples
2 MSIB-BIM-Energy Simulator
_l= Building_Examples
i MSIB-BIM Architecture
= O Typehereto search 5 O MW ﬂf‘_\ - 21°C Berawan ~ @ G W) oo [

07/02/2023

Gambar 4.1 Tampilan menu OpenBuildings Designer
2. Membuat workspace dan workset
Workspace diatur ke Building_Examples yang sudah diberikan,
lalu membuat workset baru dengan cara memilih + Create Workset.
Kemudian akan muncul katalog seperti gambar dibawah. Buat nama dan

deskripsi untuk workset dan pilih template, atur lokasi untuk folder
workset. Jika sudah klik OK
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Create WorkSet X

MName: | STRUKTUR kantor cabang BRI

Description:

Template: TrainingTemplate_NM - Create Folders Only

== Add a Custom Property ~

Folder locations

Root Folder:
Design Files:
Standard Files:

Standards Subfolders:

ProjectWise Projects

OK Cancel

Gambar 4.2 Tampilan membuat workset
3. Membuat file model
Setelah workset dibuat dilanjutkan dengan membuat file model
baru. File ini bisa berupa model 2D dan 3D. Cara membuat file baru
dengan memilih new file, kemudian‘isikan File name. Pastikan seed diatur

ke DesignSeed.dgn. Jika sudah save, file yang baru dibuat akan terbuka.

E] Mew - C:\ProgramData’\Bentley\OpenBuildings CONNECT Edition\Configuration'\WorkSpaces\Building_Examplesiworksets\MSIB.. X

Savein: | | | Designs v @@ e mr E &
* Name - Date modificd Type Size
B empty 03/02/2022 18:11 Bentley MicraStati... 2708
Quickaccess  Ehs phematics 03/02/2022 18:11 Bentley MicroStati... 351KB
- m STRUKTUR kantor cabang BRI 07/02/2023 18:58 Bentley MicroStati... 288 KB
Desktop
o ]
Libraries
This PC
Network
File name: ‘ STRUKTUR kantor cabang BRI ~ | | Save I
Save as type Bentley DGN Files (" dgn) “ Cangel
Seed |C:\ProgramData’ Bertley'GpenBuidings CONNECT Edition'Configuration'\Work Spaces'Bui| Bowis

Gambar 4.3 Tampilan membuat file baru
Langkah-langkah dalam melakukan permodelan. Permodelan yang

akan dilakukan adalah permodelan 3D struktur.

19
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Gambar 4.4 Tampilan Backstage
1. Memilih permodelan yang akan dilakukan.
Yang pertama kali dilakukan adalah memilih Workflow yang akan
dilakukan. Pada permodelan ini dipilih-Building design seperti gambar

dibawah

E1 | Building Design B oEdE kB « -~ £ = s
Building De_;iqr‘l I.lral Forms Data/Reporting Attach Drrawir
) 2~ @\/:;I 6 - - == Space ~ [ Doo
Drawing q - S B-® - @ wal @ Wwin
Sel General Modify = .
a A\ =  Properties & G ~ ﬂq Curtain Wall -
Modeling
Visualization
JAlemTg: | - - B O com
lﬁ W View 1 - Isometric, Design Meodel [Displayset]
S E-Sn~dPRANHOREERT XY
I

Euilding Systerns Design

Tools

Gambar 4.5 Memilih Workflow
Selanjutnya memilih permodelan yang akan dilakukan yaitu
permodelan struktur kantor cabang BRI Batusangkar dengan cara klik

Structural Tab.
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Buwldngengn ek Hl‘_' Io & - ‘ = STRUKTUR kantor cabang BRI dgn (30 - V8 DAN] - OpenBuildir

m Architectural | Structural I Forms  DataReporting  Attach  Drawing  DrawingProduction  Content  View  Analysis  Collaborate

b ;;;I;:.1| Move ™ D re References * & * ot ({) Steel Column * 48 SteelFraming * X 7 > g + @

& Keyboard Shortcut AIt+W ~ .
Selection = l [ Md [ Modes v @ v = 1 Steel Beam ~ D_(]SteeIXBracmg v }J w0 Deck .

id | ace
Y X Delete * OA- Propeties Levels ? v l{,,ll BasePlate * =0 Place Trusses < Opening~ Assernbly

coo

Gambar 4.6 Structural tab
2. Mengatur grid
Membuat grid dilakukan pada grid systems manager. Ukuran yang
di input sesuai dengan data penelitian yang sudah dikumpulkan. Pada
permodelan gedung kantor cabang BRI Batusangkar memiliki 9 garis grid
dalam arah vertikal (U) dan memiliki 5 garis grid dalam arah horizontal
(H) dengan jarak seperti yang terlihat pada gambar dibawah.

E] Grid Systemns B x
Grid System Settings
@ Add + | Duplicate " Modify ~ @) Remove Settings 44 Import/Export - Preview: | i Buiding 1>BASEMENT -

MName Type Rotation Building Start Floor End Floor

R T o - e

Grid Lines Settings
@Add .| Duplicate Q Remove

Horizontal{l) Vertical(V}

MName Spacing Distance Min Extents Max Extents Label Overide Minor  #
B 2000.00 2000.00 - ~ | Default - O
C 5000.00 7000.00 - - | Default - O
D 2500.00 5500.00 2500.00 - + | Default - O
E 2500.00 12000.00 < ~ | Default - O
F 2500.00 14500.00 < = | Default - O
G 2500.00 17000.00 - ~ | Default - d
H 5000.00 22000.00 Default ]
T oow oo B Eoes Hom [

OK Cancel

Gambar 4.7 Input ukuran grid arah sumbu x
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ﬂ Grid Systems

Grid System Settings

@Add = .| Duplicate * Modify ~ eRemove Settings 4 Import/Export ~

Preview: ﬂﬁ Building 1>BASEMENT ~

MName Type Rotation Building Start Floor End Floor

OhogoralGid | |0° |Buiding 1 B saseneEnT B roorsEave Level [

Grid Lines Settings

€D Add | Duplicate @) Remove

Horizontal(U)  Vertical (V)

Name Spacing Distance Min Extents Max Extents Label Ovemide

Minor
B How B
2 2500.00 2500.00 = ~ | Defautt - O
3 6500.00 5000.00 = ~ | Defautt - O
4 5000.00 14000.00 = ~ | Defautt - O
5 2000.00 16000.00 - - | Default - O

OK Cancel
Gambar 4.8 Input ukuran grid arah sumbu y
0 View - bomesic Design odd [Dipayset] ERER~
B-@ii-d PRAH G EE ATYS
©
k=T
no = & [E suidng1> FLOGRT E T I T R s ot e

Gambar 4.9 Tampilan grid
Selanjutnya mengatur ketinggian lantai yang dilakukan pada floor

manager. Mengatur ketinggian lantai bertujuan untuk menentukan jarak
antar grid per lantai.
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ED Floor Manager - X

€D 2dd Building € Add Floor ~ §3) Add Reference Plane ) Remove | I£J Settings

Project Composition ‘GROUND FLOOR
Name Rel Elevation | Elevation | Floor-to-Floor | Raotation MasterFormat Description "~
NATSPEC
4} BuildingTemplate_NM NATSPEC Description
NTE
Sit
4 @ e NTE Description
4 Bulldlng 1 0.00 OmniClass
[ BASEMENT -1000.00  -1000.00 122000 OmniClass Description
| » [E[GROUND FLO.. |220.00 22000 2880.00
[ FLOOR 1 3100.00 3100.00  4000.00
b JE[FLOORZ 7100.00 7100.00  4000.00
b JE|ROOF 11100.00 1110000 4200.00

Uniclass

Uniclzss Description
Uniclass2015
Uniclass2015 Description

UniFormat
UniFormat Description
+ Discipline
Discipline
~  Floor
Area (Gross) 2400.000000
Area (Net) 2400.000000
Occupancy Type Office
Owner Bentley Systems Inc
Remarks
+ Floor Parameters
Description First Floor Level v

SR

Apply Close

Gambar 4.10 Input ketinggian lantai

M View1, Design Model [Displayset] (=& ]
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V05 Bosimumece |7 AEIEL]s]s 7o
ﬁz’ﬂg} 1 000 Iy 0000 @ m ?j 5l Building 1> FLOOR 1 310000 v | 0007

nage Floor » Define firt point |Locks-sappscasnnsAcs | 21| & | efaut trone)

Gambar 4.11 Tampilan Grid di setiap lantai
3. Memodelkan kolom
Memodelkan kolom dilakukan pada structural elements, lalu
memilih jenis kolom yang digunakan yaitu kolom beton. Setelah memilih
jenis kolom akan muncul Place column yang digunakan untuk mengatur
properti kolom seperti catalog item atau bentuk kolom yang digunakan

dan mengatur ukuran kolom.
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Gambar 4.12 Jenis kolom

| Place Column >
Column | Concrete =
Rectangular Column - 5]
Z
) H
o
-y
©
(o] < Lo
@ =

Hide Preview

B (az| & P

= Structural Parameters -~ |
Section Name |
Structural Finish ]

- Structural Usage |
Structural | Function Structural -

=~ Materials

Part Definiticn Structural - =
= ldentification
ID | Type ID
ID | Number
ID | Mame (Alternate)
ID | Description
ID | Keynote v | -

Gambar 4.13 Tampilan place column yang akan diatur

Setelah selesai mengatur propertis kolom selanjutnya mengatur
panjang kolom dan penempatan kolom seperti yang terlihat pada gambar
4.1.9 dibawah. Tidak lupa dengan mengaktifkan grid sesuai dengan lantai

yang akan dimodelkan kolomnya.

STRUKTUR kantor cabang BRI.dgn [3D - V8 DGN] - OpenBuildings Designer Search Ribbon (F4) P

Drawing Drawing Production Content View  Analysis Collaborate Drawing Aids Help Place

OB  Offset 0.00 Interactive Place by: Grid v |
f1F] I« (3 YOffcet 000 | Rotation: 0° v  Length | 4000 R b
Automatic  Trim
OO BaseOffset | 0.00 End Trim Options
Placement Section Orientation Placement Options Trim Options

Gambar 4.14 Tampilan ribbon set
Langkah terakhir yang dilakukan pada permodelan kolom adalah

menempatkan kolom sesuai grid.
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# View 1 - lsometric, Design Model [Displayset] == )
E-ds- L PRAED ORI RTNE

Gambar 4.15 Permodelan kolom pada lantai 1

Memodelkan balok

Memodelkan balok tidak jauh berbeda dengan memodelkan kolom.
Memodelkan balok dilakukan pada structural elements, lalu memilih jenis
balok yang digunakan yaitu balok beton. Setelah memilih jenis balok akan
muncul place beam yang digunakan untuk mengatur properti balok seperti
catalog item atau bentuk balok yang digunakan dan mengatur ukuran
balok. kemudian mengatur penempatan balok dan mengaktifkan grid
sesuai dengan lantai yang akan dimodelkan baloknya. Terakhir

menempatkan balok sesuai grid.

L{LJ Steel Column - {’3“‘ Steel Framing ~ Q v
ﬁ Steel Beam - m Steel X Bracing = \’r]
‘.‘1, Steel Beam @ Place Trusses ~ @28

Steel Purlin aral Elements

Tl
II | Concrete Beam Ievel ~ || |Part Color ~

Timber Joist
& Timber Plate

Gambar 4.16 Memilih jenis balok

STRUKTUR kantor cabang BRl.dgn [3D - V& DGN] - OpenBuildings Designer Search Ribbon (F4) J
Drawing Drawing Preduction Content View Analysis Collaborate Drawing Aids Help Place
T T | KOffset 0.00 Interactive Place by: Length at end 2 v | |
1 1 e 3 Y Offset: 0.00 Rotation:  (° v | Length | 0.00 - -ﬁ
Automatic  Trim
OO  BaseOffset End Trim  Options ~
Placement Section Orientation Placement Options Trim Options

Gambar 4.17 Tampilan ribbon set
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Gambar 4.18 Tampilan place beam

W View 1 - Isometric, Design Model [Displayset] EI@
A% -4 PRAD HUEDR BTES

Gambar 4.19 permodelan balok

Memodelkan plat lantai

Memodelkan plat dilakukan pada structural elements, lalu memilih
slab yang dimodelkan. Kemudian akan muncul Place slab yang digunakan
untuk mengatur properti plat seperti catalog item dan ketebalan plat.
Selanjutnya mengatur placement place plat dan mengaktifkan grid sesuai
dengan lantai yang akan dimodelkan platnya. Terakhir memodelkan plat

sesuai dengan bentuk lantai bangunan dengan cara memasukkan titik
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pertama dari batas plat lantai kemudian memasukkan titik berikutnya
untuk menentukan titik batas lainnya. Sehingga didapatkan permodelan

plat seperti yang terlihat pada gambar dibawah.

" a0 View 1 - bometic,Design Model Displayset] = e |
E-d%- L PERE e FEE Ty

.
/<'

Gambar 4.20 permodelan pelat lantai

4.2 Hasil Permodelan

Hasil permodelan® 3D gedung kantor Cabang BRI Batusangkar
menggunakan Software OpenBuilding Designer. Setelah permodelan dilakukan
didapatkan hasil permodelan 3 Dimensi

4.2.1 Permodelan Arsitektur

Hasil permodelan 3D arsitektur gedung kantor Cabang BRI Batusangkar
sebagai berikut:

27



Tabel 4. 1 Permodelan 2 Dimensi menjadi 3 Dimensi arsitektur

2 Dimensi

3 Dimensi

D@ . DRl N Nl

Gambar 4.21 Denah lantai dasar

Gambar 4.22 Permodelan arsitektur

lantai dasar tampak isometrik kanan

Gambar 4.23 Permodelan arsitektur

lantai dasar tampak isometrik Kiri

Gambar 4.24 Permodelan arsitektur

lantai dasar tampak atas
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Gambar 4.26 Permodelan arsitektur

lantai 1 tampak isometrik kanan
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Gambar 4.25 Denah lantai 1

e

Gambar 4.27 Permodelan arsitektur

lantai 1 tampak isometric belakang

Gambar 4.28 Permodelan arsitektur

lantai 1 tampak atas
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Gambar 4.30 Permodelan arsitektur

lantai 2 tampak isometrik kanan

Gambar 4.29 Denah lantai 2

Gambar 4.31 Permodelan arsitektur

lantai 2 tampak isometrik kiri

Gambar 4.32 Permodelan arsitektur

lantai 2 tampak atas
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Gambar 4.33 Tampak depan Gedung
Kantor Cabang BRI

Gambar 4.34 Tampak belakang Gedung
Kantor Cabang BRI

4.2.2 Permodelan Struktur

Hasil permodelan 3D struktur Gedung Kantor Cabang BRI Batusangkar
sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Permodelan 2 Dimensi menjadi 3 Dimensi struktur
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Gambar 4.40 Kolom lantai 1
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Gambar 4.41 Denah kolom lantai 2

@ Goxoﬁomb (&

Gambar 4.42 Tampak atas kolom lantai
2 menggunakan OBD

T

Gambar 4.43 Kolom lantai 2
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Gambar 4.44 Denah balok lantai dasar

Gambar 4.46 Balok lantai dasar tampak

atas

b

Gambar 4.48 Balok lantai 1
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Gambar 4.47 Denah balok lantai 1

N IR
Gambar 4.50 Denah balok lantai 2

Gambar 4.52 Balok lantai 1 tampak atas
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Gambar 4.54 Potongan permodelan
struktur 1

Gambar 4.56 Permodelan struktur
Gedung Kantor Cabang BRI tampak
depan

Gambar 4.57 Denah plat lantai 2

Gambar 4.58 Permodelan plat lantai

36




A
N
L L /

g | :,' { i L
i ':. /}\Qg /1\ > A
B e : B
~ e ) cae N
SIS A S|es 2
SLE SN S
e SR g S ) g
TR =T L1 o T
o .

ANVAY
: 9
¢
€

—0

Gambar 4.59 Potongan permodelan
struktur 2

Gambar 4.60 Potongan permodelan
struktur 3

4.2.3 Permodelan Mekanikal

Hasil permodelan 3D Mekanikal gedung kantor Cabang BRI Batusangkar
sebagai berikut:
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Gambar 4.62 Permodelan Mekanikal dan Elektrikal tampak atas
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Gambar 4.63 Permodelan Diffuser Gedung Kantor Cabang BRI

4.3 Kelebihan dan kekurangan BIM

Berdasarkan penerapan Building Information Modelling (BIM) yang

penulis lakukan menggunakan Software OpenBuilding Designer maka dapat

diperoleh kelebihan dan kekurangan BIM sebagai berikut:

1. Kelebihan

a. Permodelan yangdilakukan tidak membutuhkan waktu yang lama.

b. Hasil yang didapat akurat sesuai dengan yang direncanakan.

c. Hasil yang didapat tidak hanya dalam bentuk 3D namun juga 2D
berupa denah, tampak dan potongan, serta 4D berupa schedules dari
permodelan.

d. Ketidaksesuain antara arsitektur, struktur, dan mekanikal dapat
dihindari.

e. Pengerjaan dapat dilakukan secara perorangan ataupun tim

2. Kekurangan

a.
b.

Tidak adanya pemodelan tulangan pada disiplin ilmu struktur
Software yang digunakan berat sehingga membutuhkan spesifikasi
perangkat laptop atau PC yang besar minimal RAM 8GB.

Membutuhkan lisensi yang memiliki harga mahal.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi BIM
Dalam Permodelan 3D Pembangunan Gedung Kantor Cabang BRI Batusangkar
Menggunakan Software Openbuilding Designer penulis dapat mengambil

kesimpulan yaitu:

1. Memodelkan suatu bangunan terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan.
Dengan adanya langkah-langkah tersebut memudahkan dalam memodelkan
suatu bangunan.

2. Hasil dari penerapan BIM yang dilakukan berupa permodelan 3D arsitektur,
struktur dan mekanikal

3. Kelebihan dari penerapan BIM vyang dilakukan menggunakan Software
Openbuilding Designer yaitu dapat membantu pekerjaan arsitek, insinyur,
dan ahli sipil. Kekurangan BIM dalam implementasi Building Information
Modeling menggunakan Software Openbuilding Designer adalah tidak dapat

menggantikan profesi arsitek, insinyur, dan ahli sipil.

5.2 Saran

Pada penelitian ini penerapan BIM yang dilakukan hanya pada tahapan
visualisasi yaitu permodelan 3D, disarankan untuk para peneliti selanjutnya untuk
melakukan sampai pada tahapan Safety During Design And Constructuio.
Selanjutnya untuk pelaku konstruksi di Indonesia akan lebih baik apabila dapat
mencoba menggunakan dan lebih memaksimalkan penggunaan BIM. Untuk
Software Openbuilding Designer lebih dikembangkan lagi agar dapat
memodelkan tulangan pada disiplin struktur.
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